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Abstract
The aim of the research is to determine the influence of Work Discipline, Work Allowances and Work Motivation
on Employee Performance at the Personnel Agency and Human Resources Development of Tnlungagnng Regency
Apparatur , The research results show that the R square value or coefficient of determination (KD) shows how good
the regression model is formed by the interaction of the independent variable and the dependent variable. The KD
valne shows 53.9% so it is interpreted that variables X1, The results of the I test and t test of the variables Work
Discipline (X1), Work Motivation (X2), Work Benefits (X3), have a significant positive effect on employee

performance.
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Latar Belakang Teoritis

Suatu organisasi atau instansi baik
pemerintah  maupun swasta harus bisa
meningkatkan kualitas kinerja pegawai yang
dimiliki, karena pegawai adalah assetyang
paling penting dalam suatu organisasi.
Kinerja pegawai yang baik sangatlah
diharapkan oleh suatu organisasi atau instansi
pemerintah tersebut. Karena semakin banyak
pegawai yang memiliki kinerja tinggi, maka
produktivitas ~ suatu  organisasi  secara
keseluruhan akanmeningkat sehingga tujuan
akan dapat dicapai dan diwujudkan. Pegawai
bekerja di  kantortidak  hanya  secara
formalitas, tetapi harus bisa menikmati dan
merasakan pekerjaannya, sehingga tidak
bosan dan lebih giat dan tekun dalam
beraktifitas. Salah satu carayang dapat
dilakukan suatu organisasi atau instansi
pemerintah untuk menjaga dan memelihara
sumber daya manusia yang dimiliki yaitu
dengan cara melihat pengembangan karir
yang diberikan kepada pegawai. Menurut
Hasibuan  (2013), bahwa: “Tunjangan
karyawan (employee benefit) adalah pembayaran-
pembayaran dan jasa-jasa yang melindungi
dan melengkapi gaji pokok, dan perusahaan
membayar semua atau sebagian
dari tunjangan.

Menurut Hasibuan (dalam  Sinambela,
2010) Disiplin kerja merupakan
kemampuan kerja seseorang untuk  secara
teratur,  tekun  secara  terus-menerus
dan bekerja sesuai  dengan  aturan-aturan

berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan
yang sudah ditetapkan”.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) Untuk menganalisis disiplin kerja
secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan  Sumber Daya Manusia
Aparatur Kabupaten Tulungagung; 2) Untuk
menganalisis tunjangan kerja secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Aparatur Kabupaten
Tulungagung; 3) Untuk menganalisis motivasi
ketja secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Aparatur Kabupaten Tulungagung; 4) Untuk
menganalisis disiplin ketja, tunjangan ketja,
dan  motivasi  kerja  secara  simultan
berpengaruh terhadap kinetja Pegawai pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Aparatur Kabupaten
Tulungagung; 5) Untuk menganalisis disiplin
kerja, tunjangan ketja, dan motivasi kerja,
manakah variable yang paling dominan
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Aparatur Kabupaten
Tulungagung.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Objek penelitian yang
dilakukan pada Badan Kepegawaian dan
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Pengembangan  Sumber Daya Manusia
Aparatur Kabupaten Tulungagung, mengenai
Pengaruh Disiplin Kinerja, TunjanganKerja,
dan Motivasi Kerjaterhadap Kinerja Pegawai.
Metode kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk penyajian hasil penelitian
dalam bentuk angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik, Sugiyono (2014),
Sedangkan Teknik Pemngumpulan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan
angket dan wawancara. Untuk menghindari
adanya suatu pembahasan yang tidak sesuai
dengan  penelitian  ini, maka penulis
metetapkan batasan dalam penelitian ini
tentang disiplin kerja, tunjangan kinerja,
motivasi kerja dan kinerja pegawai.Penelitian
ini dilakukan pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan  Sumber Daya Manusia
Aparatur Kabupaten Tulungagung,

Variabel yang dianalisis adalah 1)
Disiplin  kerjamerupakan kemampuan atau
sikap seseorang dalam menaati aturan yang
telah ditetapkan dengan tepat waktu. Chewe
& Taylor (2021:46); 2) Tunjangan Kinerja
adalah penghasilan selain gaji yang diberikan
kepada pegawai yang aktif berdasarkan
kompetensi Permendagri No 914/PAN-
RB/2016; 3) Motivasi ketja yaitu suatu hal
yang dapat memunculkan dorongan kerja
atau semangat. Wexley dan Yuki (2022); 4)
Kinerja karyawan ialah “Sebuah hasil
pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu.
Siagian dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan
Khair (2020:109)

Dalam penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan bantuan software SPSS
ver.20.

Hasil Dan Pembahasan

Disiplin kerja merupakan salah satu sikap
yang harus ada dalam setiap diri para
karyawan di perusahaan. Tidak heran jika
sikap disiplin yang ada pada setiap diri
karyawan menjadi salah satu hal yang
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digunakan oleh perusahaan dalam melakukan
pengelolaan karyawannya. Tanpa penerapan
sikap disiplin yang optimal, sistem ketja
perusahaan  yang  seharusnya  dapat
dilaksanakan dengan baik justru akan
berantakan.

Tunjangan kinerja pegawai diberikan
berdasarkan capaian pekerjaan yang telah
dilakukan oleh seorang pegawai. Hasil
capaian pekerjaan dari pegawai tersebut harus
sejalan dengan capaian pekerjaan yang
hendak dicapai oleh instansi.

Bila individu tersebut mendapatkan

posisi sebagal atasan, maka motivasi ketjanya
akan mempengaruhi motivasi kerja para
bawahan atau tim kerjanya, schingga akhirnya
kelompok menjadi lebih sigap terhadap
pekerjaan dan menghasilkan kinerja tim yang
tinggi.
Sementara itu, Kinetja pegawai merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas —tugas yang dibebankan
kepadanya untuk mencapai target ketja, selain
itu pegawai dapat bekerja dengan baik apabila
memiliki kinerja yang tinggi sechingga dapat
menghasilkan  kerja yang baik. Kinerja
pegawai merupakan salah satu factor penentu
keberhasilan organisasi atau instansi dalam
mencapal tujuannya, Choirunisah (2021).

Semua data yang diperoleh data yang
diperoleh dalam penelitian ini telah dilakukan
uji menggunakan uji validitas dan reliabilitas,
semua data yang dihasilkan sudah memnuhi
syarat valid dan reliabel. Untuk menganalisis
pembahasan dalam penelitian ini
menggunakan analisis Regresi Linier Bergana,
maka semua data telah dilakukan pengujian
asumsi klasik regresi berkenaan dengan Uiji
Normalitas, Uit Linieritas, Uji
heterokedaktisitas dan Uji Multikolinieritas.
Semua data dalam penelitian ini telah
memenuhi persyaratan Regresi. Ringkasan
hasil analisis regresi disajikan dalam table
sebagai berikut:
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Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1|(Constant) 3.564 3.630 .982 332
[Tunjangan Kerja (X3) 165 .103 .200 1.603 117
Disiplin Kerja (X1) .600 157 447 3.822 .000
Motivasi Kerja (X2) 225 .090 .307 2.509 016
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Rumus Persamaan Regresinya adalah sebagai pegawai (Y).

berikut:
Y= a+B1x1+B2x2+B3x3+e

Disiplin ~ kerja  tidak  berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil
penelitian analisis data dari uji hipotesis
menggunakan SPSS for windows 26 diperoleh
hasil nilai koefisien regresi bertanda positif.
Dalam uji regresi linier berganda diketahui
jika Disiplin  Ketja
kenaikan sebesar 1%,maka kinerja pegawai
akan naik 0,227 dengan asumsi variable
independen lainnya dianggap konstan.Tanda
positif artinya menunjukkan pengaruh yang
independen dan

variabel mengalami

searah antara variable
variable dependen.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa tunjangan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil
penelitian analisis data dari uji hipotesis
menggunakan SPSS for windows 26 diperoleh
hasil nilai koefisien regresi bertanda positif.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil
Disiplin kerja, tunjangan ketja, dan motivasi
berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil
penelitian analisis data dari uji hipotesis
menggunakan SPSS for windows 26 diperoleh
hasil nilai koefisien regresi bertanda positif.
Dalam uji analisis regresi linicar berganda
diketahui bahwa disiplin kerja ( X1),
tunjangan kerja ( X2) dan motivasi kerja ( X3)
secara simultan berpengaruh terhadap kinetja
pegawai. Sedangkan berdasarkan nilai F hiwung
diketahui adalah sebesar 6,646. Karena nilai F
hirng 0,046 > F pie 2,93, maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan dalam uji F
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
dengan kata lain disiplin kerja ( X1),
tunjangan kerja ( X2), dan motivasi kerja (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap kinetja

secara  sinultan

Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini diketahui variable yang paling
dominan bukanlah tunjangan ketja. Meskipun
hasil yang didapat menyatakan bahwa
tunjangan berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja pegawai namun Hal tersebut
dipatahkan pada hasil analisis regresi linier
berganda diketahui bahwa nilai variable yang
memiliki 3 semakin menjauhi nol (0) adalah
motivasi kerja dimana § memiliki nilai 0,405.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variable yang paling dominan terhadap
kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Aparatur  Kabupaten Tulungagung dalam
penelitian ini yaitu motivasi kerja.

kerja

Kesimpulan
Disiplin  kerja, motivasi kerja dan
tunjangan kerja secara bersama - sama

berpengaruh secara simultan. Yang artinya
ketiga variable tersebut saling berkaitan dalam
meningkatkan kinerja pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya  Manusia  Aparatur ~ Kabupaten
Tulungagung
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